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Program Asian Cities Climate Change Resilience Network (ACCCRN) dimulai sejak tahun 2008 lewat
pendanaan dari Rockefeller Foundation. Awal mulanya, Program ini dikembangkan di sepuluh kota di India,
Indonesia, Thailand dan Vietnam, yang kemudian berkembang lebih lanjut ke kota-kota lainnnya di negara-negara
tersebut dan juga ekspansi ke Bangladesh dan Filipina.

Tujuan dari Program ACCCRN ini sendiri adalah untuk mengembangkan, menguji dan mendemonstrasikan
strategi praktis untuk merespon dampak perubahan iklim pada wilayah perkotaan. Fokus utama ACCCRN adalah
membangun ketahanan di tingkat kota, serta membangun jaringan di tingkat regional maupun global. Salah satu
tujuan utama dari ACCCRN adalah untuk berbagi kisah sukses dan mendorong kota di seluruh dunia untuk
meniru/mereplikasi kegiataan dan strategi yang efektif dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Tujuan utama
dari ACCCRN adalah untuk membekali masyarakat miskin dan rentan dengan sumber daya, alat dan metode yang
tepat untuk mengatasi dampak risiko iklim saat ini dan masa depan.

Sebagai bagian dari tahap akhir dari periode 9 tahun dari Program ACCCRN, para koordinator negara Program
ACCCRN (di Indonesia dalam hal ini adalah Mercy Corps) berinisiatif untuk membentuk jejaring regional antar
negara ACCCRN serta negara Asia lainnya untuk mempromosikan cross-learning dan kolaborasi antar negara,
yang kemudian dikenal sebagai ACCCRN Regional Network.

Jejaring berkelanjutan dari pada praktisioner
dan institusi untuk memajukan ketahanan
kota-kota Asia terhadap dampak perubahan iklim

Pengembangan = ACCCRN  Regional
Network dibawah koordinasi Advisory
Board yang terdiri dari lembaga-lembaga
yang telah teribat secara instensif dalam

ACCCRN Regional Network
adalah sebuah inisiatif untuk
memgfasilitasi transisi
pengembangan ACCCRN untuk
menjadi suatu entitas yang
dapat menjawab kebutuhan
akan adanya jejaring regional
yang serta memiliki kapasitas
tata kelola dan pendanaan
secara mandiri. Entitas baru ini
nantinya akan berperan dalam
pengembangan, replikasi dan
scaling up inisiatif ketahanan
ikim kota di Asia dengan
mengembangkan jejaring antar
para praktisi dan intitusi di
kawasan Asia lewat kerja sama
dan penguatan jejaring
ekissting di tataran lokal,
nasional, regional dan global.
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Pengelolaan Pengetahuan, Pengembangan

Kapasitas, Memperkuat ‘Isu Bersama’,
Dukungan Atas Sarana Implementasi

pengimplementasian dan pengembangan
Program ACCCRN. Anngota dari Advisory
Board ini terdiri dari ICCCAD (International
Center for Climate Change and
Development) Bangladesh, ICLEl (Local
Government for Sustainability), ISET (The
Institute for Social and Environmental
Transition)  Vietnam, Mercy Corps,
Rockefeller Foundation, TARU India, TEI
(Thailand environment Institute
Foundation) Thailand. Mercy Corps sendiri
merupakan koordinator dari Advisory
Group sekaligus koordinator dari inisiatif
ini, dan untuk mendukung perannya, NIUA
(National Institute of Urban Affairs) India,
TEI dan ISET ditunjuk sebagai koordinator
jejaring di  masing-masing  negara.
Sementara ICCCAD menjadi regional
partner yang akan memainkan peran utama
dalam kegiatan peningkatan kapasitas dari
para anggota jejaring.



Selama periode empat tahun (2014-2018), Mercy Corps akan, memfasilitasi proses transisi untuk dapat
mencapai:

Pengembangan struktur tata kelola jejaring regional untuk ketahanan iklim. Mercy Corps akan menjalankan
peran untuk mengdientifikasi kepentingan dan tujuan bersama daiantara anggota sebagai dasar
penyusunan kerangka kerja tata kelola. Hal ini juga akan mendasari prioritisasi dan perumusan rencana aksi
lebih lanjut yang diharapkan dapat membangun legitimasi dan ‘kebutuhan’ dari para anggota untuk
berkolaborasi

Pengembangan dan pengimplementasian strategi dan mekanisme untuk pendanaan dan pengalokasian
sumber daya jangka panjang untuk menjamin keberlanjutan jejaring. Potensi mekanisme pendanaan,
pelibatan donor dan dialog dengan pemerintah akan dieksplorasi sebagai opsi upaya pemenuhan
kebutuhan pendanaaan dari kegiatan tata kelola, fungsi dasar dari jejaring utamanya dalam pengelolaan
pengetahuan serta implementasi aksi adaptasi dari para anggotanya.
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Konsolidasi dan pengembangan lebih lanjut dari skema pengelolaan pengetahuan. Kebutuhan akan adanya
sumber daya dan infomrasi akan diidentifikasi lewat konsultasi dnegan para mitra kerja, serta mekanisme
untuk pemenuhan kebutuhan tersebut juga akan dilkarifikasi. Mercy Corps akan mengembangkan lebih
lanjut ACCCRN knowledge portal eksisting (www.acccrn.org)

Mempromosikan kepentingan membangun ketahanan iklim kota, dalam mengakses pendanaan,
pengembangan program dan kebijakan, diseminasi pembelajaran serta pelibatan aktor baru.

KETERLIBATAN PRAKTISI KOTA

Praktisi kota, sebagai pihak yang paling memahami kebutuhan kotanya untuk mengembangkan ketahanan iklim,
merupakan elemen yang sangat penting bagi keberadaan ACCCRN Regional Network ini. Pelibatan secara aktif dari
praktisi kota dari sejak tahap awal permulaan dan pengembangan lebih lanjut menjadi krusial untuk memastikan bahwa
keberadaan ACCCRN Transitional Network berkesesuaian perkembangan kebutuhan yang ada. Secara praktis, para
praktisi kota akan berperan penting dalam:

Melakukan identifikasi dan memberikan masukan kebutuhan akan keberadaan jejaring regional baik dalam hal
pengelolaan informasi, peningkatan kapasitas dan alternative pendanaan

Pendokumentasian informasi, pembelajaran dan praktik terbaik terkait pengembangan ketahanan iklim kota
Pemberdayaan tenaga ahli lokal dalam proses pembelajaran bersama
Pengembangan jejaring dengan praktisi regional sebagai potensi mitra

Cross-learning dan pertukaran kunjungan lapangan

INFORMASI LEBIH LANJUT:

Jim Jarvie

ACCCRN Regional Network Coordinator
Jiarvie@hqg.mercycorps.org

Denia Aulia Syam
ACCCRN Indonesia Network Coordinator
dsyam@id.mercycorps.org
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